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ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Skizofrenia merupakan gangguan jiwa kronis yang memerlukan 

pengobatan antipsikotik dalam jangka panjang. Penggunaan obat antipsikotik dapat 

mempengaruhi metabolisme tubuh, termasuk kadar albumin serum. Albumin 

memiliki fungsi penting dalam menjaga keseimbangan cairan tubuh dan membantu 

mengikat serta mengangkut berbagai zat, termasuk obat antipsikotik. Perubahan 

kadar albumin dapat mempengaruhi efektivitas pengobatan dan kondisi kesehatan 

pasien. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kadar albumin 

serum pada pasien skizofrenia yang mengkonsumsi obat antipsikotik serta distribusi 

responden berdasarkan lama mengkonsumsi obat antipsikotik dan rata - rata usia di 

RSKJ Soeprapto Kota Bengkulu Tahun 2026. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif observasional dengan 

pendekatan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 30 responden yang dipilih 

menggunakan teknik accidental sampling. Pemeriksaan kadar albumin dilakukan 

dengan metode Bromocresol Green (BCG) menggunakan alat spektrofotometer. 

Hasil: Dari 30 responden, sebanyak 19 responden (63,3%) memiliki kadar albumin 

normal dan 11 responden (36,7%) memiliki kadar albumin abnormal berupa 

peningkatan kadar albumin serum. Berdasarkan lama mengkonsumsi obat, 

sebanyak 17 responden (56,7%) mengkonsumsi obat antipsikotik selama 1–5 tahun 

dan 13 responden (43,3%) selama 6–10 tahun. Sebagian besar responden berada 

pada rentang usia 26–35 tahun sebanyak 19 responden (63,3%). 

Kesimpulan: Sebagian besar pasien skizofrenia yang mengkonsumsi obat 

antipsikotik memiliki kadar albumin serum dalam batas normal. Tidak 

ditemukannya hipoalbuminemia menunjukkan bahwa mayoritas pasien masih 

memiliki kondisi metabolisme dan status gizi yang cukup baik. Peningkatan kadar 

albumin pada beberapa responden diduga dipengaruhi oleh kondisi dehidrasi 

ringan, pola makan yang kurang teratur, serta efek samping obat antipsikotik. 

 

Kata Kunci: Skizofrenia, Albumin Serum, Antipsikotik, Kadar Albumin, Metode 

BCG. 
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ABSTRACT 

 

Background: Schizophrenia is a chronic mental disorder that requires long-term 

antipsychotic treatment. The use of antipsychotic drugs may affect body 

metabolism, including serum albumin levels. Albumin plays an important role in 

maintaining fluid balance and in binding and transporting various substances, 

including antipsychotic drugs. Changes in albumin levels may affect treatment 

effectiveness and patients' health conditions. Objective: This study aimed to 

describe serum albumin levels in schizophrenic patients receiving antipsychotic 

therapy and the distribution of respondents based on the duration of antipsychotic 

drug use and average age at RSKJ Soeprapto Bengkulu City in 2026. 

Methods: This study used a descriptive observational design with a cross-sectional 

approach. The sample consisted of 30 respondents selected using an accidental 

sampling technique. Serum albumin levels were measured using the Bromocresol 

Green (BCG) method with a spectrophotometer. 

Results: Of the 30 respondents, 19 (63.3%) had normal serum albumin levels and 

11 (36.7%) had abnormal serum albumin levels in the form of elevated serum 

albumin. Based on the duration of antipsychotic drug use, 17 respondents (56.7%) 

had used antipsychotic drugs for 1–5 years and 13 respondents (43.3%) for 6–10 

years. Most respondents were in the 26–35 years age group, accounting for 19 

respondents (63.3%). 

Conclusion: Most schizophrenic patients receiving antipsychotic therapy had 

serum albumin levels within the normal range. The absence of hypoalbuminemia 

indicates that the majority of patients maintained relatively good metabolic 

conditions and nutritional status. Elevated albumin levels in some respondents were 

presumed to be influenced by mild dehydration, irregular eating patterns, and the 

side effects of antipsychotic medications. 

 

Keywords: Schizophrenia, Serum Albumin, Antipsychotic, Albumin Levels, BCG 

Method. 
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